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THE RELATIONSHIP BETWEEN BROKEN HOMES AND AGGRESSIVE
BEHAVIOR AT SMK NUR AZIZI TANJUNG MORAWA
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NPM. 211414002

ABSTRACT

The family is the primary socialization institution that plays a crucial role in
shaping a child's character and social behavior. However, if the family is not
harmonious or experiences discord (broken home), this can negatively affect a
child's psychological development. One of the most common impacts is aggressive
and antisocial behaviour. The objective of the research was to determine the
relationship between broken home conditions and aggressive behaviour in
students at SMK Nur Azizi Tanjung Morawa. This research used a quantitative
approach with a structured correlational design that has been tested for validity
and reliability. The research population consisted of 88 students, and the sampling
technique used purposive sampling based on certain criteria, resulting in 30
suitable respondents. Data collection was conducted using the broken home scale
and the aggressive behaviour scale. The results of data analysis using the Pearson
Product Moment correlation fest indicate a significant relationship between
broken home family conditions and student aggressive behaviour, with a
significance value (p) of 0.000 (p < 0.05) and a correlation coefficient (r) of
0.382. This finding indicates that the more disharmonious the family conditions,
the higher the tendency for aggressive behaviour in students. Therefore, special
attention is needed from schools and families in providing emotional support to
stude homes so they can manage their emotions more healthily
and behaviour.
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HUBUNGAN KELUARGA BROKEN HOME DENGAN PERILAKU
AGRESIF DI SMK NUR AZIZI TANJUNG MORAWA

PANNY CHINTYA
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ABSTRAK

Keluarga merupakan lembaga sosialisasi pertama dan utama yang berperan
penting dalam membentuk karakter serta perilaku sosial anak. Namun, apabila
kondisi keluarga tidak harmonis atau mengalami perpecahan (broken home), hal
ini dapat berdampak negatif terhadap perkembangan psikologis anak. Salah satu
dampak yang sering muncul adalah perilaku agresif dan antisosial. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kondisi keluarga broken home
dengan perilaku agresif pada siswa di SMK Nur Azizi Tanjung Morawa.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional
terstruktur yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Populasi penelitian
berjumlah 88 siswa, dan Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive
sampling berdasarkan kriteria tertentu, sehingga diperoleh 30 responden yang
sesuai. Pengumpulan data dilakukan melalui skala keluarga broken home dan
skala perilaku agresif. Hasil analisis data menggunakan uji korelasi pearson
product moment menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
kondisi keluarga broken home dengan perilaku agresif siswa, dengan nilai
signifikansi (p) sebesar 0,000 (p < 0,05) dan koefisien korelasi (r) sebesar 0,382.
Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tidak harmonis kondisi keluarga,
maka semakin tinggi kecenderungan perilaku agresif pada siswa. Oleh karena itu,
diperlukan perhatian khusus dari pihak sekolah dan keluarga dalam memberikan
dukungan emosional kepada siswa yang berasal dari keluarga broken home, agar
mereka dapat mengelola emosi secara lebih sehat dan mengembangkan perilaku
sosial yang positif.
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